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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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Ekositem mangrove di Kabupaten Rembang telah dikelola dan dijadikan kawasan wisata 
sehingga secara tidak langsung akan berdampak terhadap fungsi ekologis mangrove. Salah 
satu dampak yang sangat dikhawatirkan adalah terganggunya habitat vital serta 
perkembangan gastropoda di area ekosistem mangrove. Tujuan penelitian ini adalah 
mengetahui jenis gastropoda, distribusi dan keanekaragaman gastropoda serta mengetahui 
hubungan antara bahan organik dengan kelimpahan gastropoda di ekosistem mangrove di 
Desa Pasar Banggi Kabupaten Rembang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli-
Agustus 2016, dengan metode survei sedangkan pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode purposive sampling method. Hasil penelitian gastropoda ditemukan 5 jenis dari 3 
famili, yaitu: Cerithidae sp, Terebralia sp, Telescopium sp (Potamididae), Turbo sp 
(Turbinidae), Trochus sp (Trochidae). Nilai Indeks keanekaragaman antara lain 1,01 ; 0,90 
; 1,52 ; dan 1,58. Nilai Indeks keseragaman yaitu 0,92 ; 0,82 ; 0,82 ; dan 0,98 – 0,555. 
Nilai indeks dominasi yaitu 0,40 ; 0,45 ; 0,23 dan 0,21. Kelimpahan gastropoda yang 
ditemukan pada lokasi penelitian, stasiun (1) 947 Ind/m3, stasiun (2) 747 Ind/m3, stasiun 
(3) 642 Ind/m3 dan stasiun 4 672 Ind/m3. Distribusi gastropoda jenis Cerithidae sp, 
Terebralia sp, Telescopium sp seragam (uniform) jenis Turbo sp dan Trochus sp 
mengelompok (clumped). Kandungan bahan organik sedimen stasiun 1 berkisar 11 – 14,2 
% , stasiun 2 berkisar 10 – 21,8 % , stasiun 3 berkisar 14,8 – 18 % dan pada stasiun 4 
berkisar 10,2 – 15.2 %. Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan kandungan bahan 
organik dengan kelimpahan gastropoda terdapat korelasi yang erat, semakin tinggi 
kandungan bahan organik akan diikuti oleh kelimpahan gastropoda.  




Kabupaten Rembang merupakan salah satu kabupaten yang terletak di pesisir 
Pantai Utara Jawa Tengah, yang mempunyai kawasan rehabilitasi mangrove seluas 106,66 
ha. Usaha pengelolaan ekosistem mangrove di Desa Pasar Banggi dimulai sejak tahun 
1960 dengan melakukan rehabilitasi terutama secara swadaya oleh masyarakat (Auliyani et 
al., 2013). Selain ekosistem mangrove terdapat juga kawasan tambak yang berdekatan 
dengan posisi ekosistem mangrove Pasar Banggi. Kawasan mangrove Desa Pasar Banggi 
tergolong masih baik namun seiring berjalannya waktu kebutuhan masyarakat akan 
penggunaan lahan untuk pemukiman, pertambakan dan reklamasi akan mengancam 
kondisi ekosistem mangrove sebagai tempat penyebaran dan habitat biota air seperti 
gastropoda.  
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Ekosistem mangrove di Desa Pasar Banggi sangat potensial untuk dijadikan 
sebagai kawasan ekoswisata mangrove, contohnya tracking mangrove. Tracking mangrove 
merupakan jalan kayu yang di bangun di tengah-tengah hutan mangrove yang berfungsi 
untuk menikmati keindahan ekosistem mangrove yaitu flora dan fauna yang berada dihutan 
mangrove tersebut. Kondisi ini tentu akan mempengaruhi kehidupan pada ekosistem 
mangrove di masa yang akan datang karena akibat banyaknya wisatawan yang datang ke 
lokasi tersebut, termasuk kehidupan gastropoda yang merupakan salah satu komponen 
utama makrobenthos mangrove.  
Distribusi dan keanekaragaman gastropoda pada ekosistem mangrove dapat 
menggambarkan bagaimana kondisi perairan. Gastropoda juga sangat penting dalam 
menjaga keseimbangan ekologi pesisir pantai umumnya pada ekosistem mangrove. 
Distribusi dan keanekaragaman gastropoda secara tidak langsung dapat mengindikasi 
lingkungan yang baik dan kaya nutrisi. Gastropoda yang melimpah dapat menjadikan 
siklus rantai makanan diwilayah perairan laut tetap stabil. Ketersediaan makanan dan 
faktor lingkungan yang baik sangat mendukung gastropoda yang hidup pada ekosistem 
mangrove.  
Parameter fisika perairan merupakan parameter yang menentukan kelimpahan biota 
perairan termasuk gastropoda. Gastropoda hidup pada jenis substrat dari yang kasar sampai 
ke halus. Effendi (2003) menyatakan kelimpahan gastropoda faktor fisika dianatarnya 
bahan organik. Sedimen sangat mempengaruhi kehidupan gastropoda, karena gastropoda 
memiliki habitat preference pada jenis sedimen tertentu. Sedimen mengandung kadar 
bahan organik yang berbeda-beda, sesuai dengan ukuran butirnya. Menurut Wood (1987) 
dalam Siddik (2011), sedimen yang lebih halus memiliki kandungan bahan organik yang 
lebih banyak dibandingkan dengan sedimen dengan butiran yang lebih kasar.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis, distribusi dan 
keanekaragaman gastropoda mengetahui hubungan antara kelimpahan gastropoda dengan 
bahan organik di ekosistem mangrove Desa Pasar Banggi, Kabupaten Rembang.  
 
METODELOGI PENELITIAN  
Penelitian ini dilakukan pada Juli-Agustus 2016 di Desa Pasar Banggi, Kabupaten 
Rembang. Penelitian laboratorium dilakukan di Labroratorium Pengelolaan Sumberdaya 
Ikan, Jurusan Perikanan Universitas Diponegoro. Penelitian adalah menggunakan metode 
survei dan sumber data dalam penelitian ini merupakan data hasil pengukuran parameter 
fisika perairan di lapangan dan di laboratorium serta data hasil olahan berupa nilai indeks 
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keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominasi, distribusi, kelimpahan dan 
analisis regresi sederhana. Metode sampling di lokasi penelitian dilakukan berdasarkan 
teknik Purposive sampling. Metode ini digunakan berdasarkan pertimbangan bahwa 
masing-masing stasiun dapat mewakili wilayah penelitian dalam pengambilan sampel 
secara keseluruhan.  
Pengambilan sampel lapangan dilakukan pada 4 stasiun yang berbeda dengan 
menggunakan line transek sepanjang 20 meter yang dipasang secara tegak lurus dengan 
garis pantai pada setiap stasiun (4 stasiun). Pada setiap satu line transek dipasang kuadran 
transek 1x1 m dengan jarak antar transek kurang lebih 5 meter. Pengambilan sampel 
dilakukan pada saat surut.  
Analisa Bahan Organik  
Metode yang digunakan dalam analisa bahan organik sedimen adalah metode LOI 
(Loss on Ignition) (Heiri et al., 2001), urutannya adalah sebagai berikut:  
1. Menimbang cawan porselen (crucible) berukuran 50 ml;  
2. Menimbang sampel sedimen sebanyak 5 gram;  
3. Sampel sedimen dimasukkan kedalam cawan porselan kemudian dimasukkan ke dalam 
furnace (550 oC) selama 5 jam lalu didinginkan dalam dessicator;  
4. Menimbang sedimen yang telah di furnace. Selisih berat sedimen sebelum dan sesudah 
di furnace adalah bahan organik yang hilang. Kadar bahan organik dihitung dengan rumus:  
BOT = (𝑊𝑊𝑊𝑊−𝐶𝐶)− (𝑊𝑊𝑑𝑑−𝐶𝐶)
𝑊𝑊𝑊𝑊−𝐶𝐶
 𝑥𝑥 100 
Keterangan:  
Wt = Berat total crucible dan sampel sebelum di furnace  
C = Berat crucible kosong  
Wa = Berat total crucible dan sampel setelah di furnace  
Kelimpahan Individu  
Kelimpahan individu didefinisikan sebagai jumlah individu spesies setiap stasiun dalam 
satuan kubik. Kelimpahan dihitung dengan menggunakan rumus dalam Odum (1993), 
yaitu : 
𝐾𝐾𝑇𝑇 =  𝑛𝑛𝑅𝑅
𝑁𝑁
 𝑥𝑥 100% 
Keterangan :  
KR = Kerapatan Relatif  
Ni = Jumlah Individu  
N = Jumlah total Individu per stasiun pengamatan  
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Keankearagaman  
Keanekaragaman spesies dapat dikatakan sebagai keheterogenitas spesies dan merupakan 
ciri khas struktur komunitas. Digunakan rumus Shannon-Wiener (Odum, 1993) yang 
dihitung dengan menggunakan persamaan: 
𝑈𝑈′ =  −�𝑃𝑃𝑅𝑅 𝑙𝑙𝑛𝑛𝑃𝑃𝑅𝑅5
𝑅𝑅=1  
H’ = Indeks Keanekaragaman  
Pi = ni /N  
Ni = jumlah individu spesies ke – i  
N = jumlah individu total  
S = jumlah spesies  
Kriterian hasil keanekaragaman (H’) adalah sebagai berikut :  
H’ ≤ 1 : Keanekaragaman rendah  
1 < H’ < 3 : Keanekaragaman sedang  
H’ ≥ 3 : Keanekaragaman tinggi  
Keseragaman  
Keseragaman merupakan komposisi individu tiap spesies yang terdapat dalam komunitas. 
Indeks Keseragaman (Odum, 1993) yaitu : 
 
𝐸𝐸 =  𝑈𝑈′
𝑈𝑈𝑚𝑚𝑑𝑑𝑘𝑘𝑠𝑠
 
Keterangan :  
E = Indeks Keseragaman  
H’ = Indeks Keanekaragaman  
Hmaks = log s  
Dominasi  
Dominasi spesies tertentu dapat diketahui dengan menggunakan Indeks Dominasi Simpson 
(Odum, 1993), yaitu : 
𝐶𝐶 =  �(𝑃𝑃𝑅𝑅)25
𝑅𝑅=1  
Keterangan :  
C = Indeks Dominasi  
Pi = ni/N  
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s = Jumlah spesies  
Morisita  
Indeks pola sebaran gastropoda dihitung Indeks Dispersi Morisita (Iδ). Penghitungan Iδ 
mengikuti rumus Brower et al. (1990), yaitu: 
𝐼𝐼𝐼𝐼 = 𝑛𝑛 ∑𝑋𝑋2 − 𝑁𝑁
𝑁𝑁(𝑁𝑁 − 1) 
 
Keterangan:  
Iδ = Indeks Dispersi Morisita  
n = Jumlah unit pengambilan contoh  
N = Jumlah seluruh individu organisme  
ΣX2 = Jumlah kuadrat individu suatu stasiun  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  







Gambar 1. Histogram Persentase Bahan Organik di ekosistem mangrove 









Gambar 2. Grafik hubungan persentase bahan organik dengan kelimpahan gastropoda 
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Berikut merupakan tabel komposisi dan kelimpahan hewan gastropoda pada empat stasiun 




















Berikut merupakan tabel nilai indeks morisita gastropoda di ekosistem mangrove pada 







Hasil dari analisa bahan organik sedimen di substrat dasar perairan dengan jumlah 
nilai kandungan bahan organik pada stasiun (1) 44,2 % ; stasiun (2) ; 60,4 % stasiun (3) 49 
% dan stasiun (4) 40,4 %. Rata-rata bahan organik secara keseluruhan dari titik 
pengambilan sampel berkisar antara 40,4 % - 60,4 % dan dikategorikan memiliki nilai 
bahan organik tinggi. Semakin tinggi kandungan lumpur dan liat dalam sedimen yang 
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diperoleh, maka kandungan bahan organik semakin tinggi. Hal ini diperkuat oleh Bengen 
(2004), bahwa bahan organik meningkat dengan meningkatnya kandungan lempung dan 
liat. Sedimen yang kaya akan bahan organik sering didukung oleh melimpahnya organisme 
bentik, termasuk juga gastropoda karena bahan organik merupakan sumber makanan bagi 
biota laut yang hidup pada substrat dasar sehingga ketergantungannya terhadap bahan 
organik sangat besar.  
Nilai kelimpahan Gastropoda tertinggi terdapat pada stasiun (1) 947 ind/3m² dan 
diikuti stasiun (2) 747 ind/3m². Kondisi ini disebabkan oleh posisi lokasi sampling yang 
terletak di tengah-tengah kawasan ekowisata. Lokasi ini memiliki kandungan bahan 
organik yang tinggi dibandingkan dengan stasiun yang lainnya. Situasi ini membuat 
kelimpahan gastropoda pada stasiun 1 dan stasiun 2 lebih banyak. Bahan organik 
merupakan salah satu komponen penyusun substrat perairan yang merupakan timbunan 
sisa-sisa tumbuhan dan hewan, serasah tumbuhan dan bangkai hewan yang berada 
dipermukaan tanah akan diuraikan oleh organisme pengurai menjadi sumber energi 
(Romimoharto dan Juwana, 2007). Menurut Rangan (2000) kondisi substrat berpengaruh 
terhadap perkembangan komunitas gastropoda karena substrat yang terdiri dari lumpur dan 
berpasir dengan sedikit liat merupakan substrat yang sesuai untuk gastropoda. Nilai 
kelimpahan terendah terdapat pada stasiun 3 (lokasi berada ditengah ekosistem mangrove 
alami) yaitu sebesar 642 ind/3m² diduga pada stasiun 3 yang terletak pada ekosistem 
mangrove yang memiliki tingkat pohon mangrove yang cukup tinggi sehingga 
menghalangi cahaya dan sinar matahari masuk. Menurut Printrakoon et al. (2008) 
keterbukaan ekosistem lebih luas dan suplai matahari lebih banyak sehingga mikroalga 
dapat melakukan fotosintesis dengan baik. Mikroalga merupakan makanan bagi gastropoda 
yang umumnya bersifat herbivor.  
Indeks keanekaragaman stasiun 1 sebesar 1,01, pada stasiun 2 sebesar 0,90, pada 
stasiun 3 sebesar 1,52, dan pada stasiun 4 sebesar 1,58. Indeks keanekaragaman tersebut 
dikategorikan sedang. Nilai indeks keanekaragaman diatas menunjukkan bahwa 
gastropoda yang ditemukan berasosiasi baik dengan ekosistem mangrove karena 
ditemukan di substrat dasar dan kondisi lingkungan perairan masih cukup baik. Hal 
tersebut diperkuat oleh Nybakken (1992), bahwa substrat dasar merupakan salah satu 
faktor ekologis utama yang mempengaruhi struktur komunitas hewan makrobentos, selain 
itu parameter perairan seperti salinitas mempengaruhi penyebaran hewan makrobentos 
karena setiap organisme laut dapat bertoleransi terhadap perubahan salinitas yang relatif 
kecil dan perlahan. Nilai indeks keseragaman gastropoda pada stasiun (I) 0,92 ; stasiun (II) 
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0,82 ; stasiun (III) 0,82 dan stasiun (IV) 0,98, indeks keseragaman dikategorikan tinggi. 
Menurut Nybakken (1992) faktor lingkungan biotik maupun abiotik akan mempengaruhi 
kelimpahan dan keseragaman spesies biota suatu lingkungan. Nilai indeks dominasi yang 
tertinggi hingga yang terendah adalah stasiun 1 sebesar 0,40, stasiun 2 sebesar 0,45, stasiun 
3 sebesar 0,23 dan Stasiun 4 sebesar 0,21 Nilai dominasi dikatagorikan rendah menunjukan 
bahwa pada keempat stasiun tersebut tidak menunjukan adanya dominasi jenis, yang 
berarti penyebaran setiap individu pada lokasi tersebut dikatakan merata. Hal ini diperkuat 
oleh Ruswahyuni (2008), semakin kecil indek keseragaman maka semakin besar perbrdaan 
jumlah antar spesies (adanya dominasi) dan semakin besar nilai indeks keseragaman maka 
semakin kecil perbedaan jumlah spesies sehingga kecenderungan dominasi oleh jenis 
tertentu tidak ada.  
Berdasarkan hasil yang didapat pada tabel 3 diketahui distribusi dari gastropoda di 
ekosistem mangrove Desa Pasar Banggi banyak ditemukan pola sebarannya seragam 
(uniform) seperti jenis Terebralia sp Cerithidae sp dan Telecospium sp. Kondisi 
seragamnya gastropoda tersebut karena faktor lingkungan yang layak untuk kehidupan 
gastropoda. Namun ada juga yang termasuk pola sebaran mengelompok (clumped) seperti 
jenis Turbo sp dan Trochus sp. Kondisi mengelompoknya spesies gastropoda di duga 
faktor sifat dari gastropoda yang hidup bergerombol menempel pada satu tempat sepanjang 
waktu dan faktor perubahan kondisi lingkungan ditempat penelitian. Sebagian dari 
gastropoda hidup di daerah–daerah hutan bakau, ada yang hidup di atas tanah berlumpur, 
ada pula yang menempel pada akar atau batang mangrove dan ada juga yang memanjatnya 
(Dharma, 1988 dalam pribadi et al., 2009). Menurut Odum (1993) menyatakan bahwa pola 
sebaran mengelompok merupakan pola sebaran yang paling umum di alam karena adanya 
pengumpulan individu dalam menanggapi perubahan cuaca dan musim perubahan habitat 
dan proses reproduksi sehingga meningkatnya persaingan antar individu dalam 
mendapatkan makanan dan ruang gerak.  
Persamaan hubungan bahan organik dan kelimpahan gastropoda, yaitu sebagai 
berikut y= 12,99x + 58.30 dengan nilai R²= 0,726. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 72 
% kelimpahan gastropoda dipengaruhi oleh bahan organik sementara 28 % dipengaruhi 
oleh faktor lain. Persamaan linier tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang 
bersifat positif antara bahan organik dengan kelimpahan gastropoda, artinya jika 
kandungan bahan organik semakin besar maka kelimpahan gastropoda semakin besar. 
Pada hasil analisis, diperoleh nilai korelasi (r) sebesar 0,852 menunjukan bahwa korelasi 
antara kedua variabel kuat.  
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Nilai F hitung yang diperoleh sebesar 26,507 , hal ini bahwa nilai F hitung lebih 
besar daripada F tabel 4,964 sehingga sesuai dengan uji hipotesa terima H1 yang berarti 
terdapat hubungan antara bahan organik dengan kelimpahan gastropoda di pantai 
ekosistem mangrove Desa Pasar Banggi. Bahan organik yang terkandung disuatu perairan 
mempengaruhi keberadaan biota benthos termasuk gastropoda. Gastropoda tidak hanya 
hidup menempel pada substrat namun juga juga memakan bahan organik yang terkandung 
pada substrat. Bahan organik yang terdapat di perairan merupakan sumber nutrien dan 
makanan tidak hanya bagi gastropoda, tetapi bagi tumbuhan air seperti ganggang yang 
merupakan sumber makanan bagi gastropoda. Sehingga semakin tinggi bahan organik 
maka semakin melimpah gastropoda yang ada di perairan tersebut. Hal ini diperkuat oleh 
Wood dalam Puspitasari (2012) menjelaskan bahwa bahan organik yang mengendap di 
dasar perairan merupakan sumber makanan bagi organisme benthik, sehingga jumlah dan 
laju pertambahannya dalam sedimen mempunyai pengaruh terhadap populasi organisme 
dasar. Substrat yang kaya akan bahan organik biasanya didukung oleh melimpahnya fauna 
deposit feeder gastropoda (Odum, 1993).  
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian mengenai Analisis Hubungan 
Kandungan Bahan Organik dengan Kelimpahan Gastropoda Di Pantai Nongsa Batam 
adalah sebagai berikut:  
1. Jenis gastropoda yang ditemukan yaitu terdiri dari 5 genus gastropoda yang termasuk 
dalam 3 famili anatara lain Cerithidae sp, Telescopium sp, Terebralia sp, Turbo sp dan 
Trochus sp.  
2 Nilai kelimpahan, inedeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominasi jenis 
gastropoda stasiun 1,stasiun 2, stasiun 3, dan stasiun 4 di ekosistem mangrove yaitu 947 
ind/3m², 747 ind/3m², 642 ind/3m², 672 ind/3m². Nilai indeks keanekaragaman (H’) 
termasuk dalam kategori sedang-rendah yaitu 1,01, 0,90, 1,52 dan 1,58. Nilai indeks 
keseragaman (e) termasuk dalam kategori tinggi yaitu 0,92, 0,82, 0,82 dan 0,98. Nilai 
indeks dominasi (C) menunjukan tidak adanya dominasi yaitu 0,40, 0,45, 0,23, dan 0,21. 
Pola sebaran gastropoda di lokasi penelitian menunjukan pola sebaran seragam (uniform) 
dan mengelompok (clumped).  
3. Hubungan bahan organik dengan kelimpahan gastropoda bersifat kuat dan positif 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,852.  
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